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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan yang terus meningkat disertai pertumbuhan ekonomi khususnya di bidang industri baik itu industri kecil, menengah maupun industri besar sangat berperan dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat. Sumber daya manusia (tenaga kerja) merupakan modal dasar dalam proses produksi sehingga keberadaannya perlu perlindungan. Menurut UU RI Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menyatakan bahwa pembangunan ketenagakerjaan harus diatur sedemikian rupa sehingga terpenuhi hak-hak dan perlindungan yang mendasar bagi tenaga kerja atau buruh serta pada saat yang bersamaan dapat mewujudkan kondisi yang kondusif bagi pengembangan dunia usaha.

Perkembangan industri yang semakin maju diharapkan dapat sejalan dengan visi kesehatan yaitu: masyarakat mandiri untuk hidup sehat. Sebagai visi pembangunan kesehatan, hal tersebut merupakan gambaran prediksi atau harapan tentang keadaan masyarakat Indonesia yang akan datang. Adapun misinya adalah membuat rakyat sehat (Depkes, 2006).

Setiap pekerjaan yang dilakukan pasti memiliki dampak atau risiko baik langsung maupun tidak langsung, berbahaya atau tidak mesti dalam ukuran yang ringan sekalipun. Salah satu dampak atau risiko yang dialami setiap orang dalam bekerja adalah lelah. Kelelahan ini dapat disebabkan oleh berbagai hal, misalnya: terlalu lama bekerja tanpa atau kurang istirahat, bekerja secara rutin tanpa variasi, dan masalah lingkungan kerja yang buruk.

  Kelelahan akibat kerja pada hakekatnya adalah pengurangan kapasitas kerja dan ketahanan tubuh karena faktor perseorangan atau fisiologis sehingga kelelahan dapat diartikan melemahnya tenaga untuk melakukan kegiatan. Kelelahan pada tenaga kerja di suatu industri dapat mengakibatkan produktivitas kerja menurun.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kelelahan meliputi dua hal yaitu faktor internal (seperti: usia, jenis kelamin, status kesehatan, status gizi) dan faktor eksternal (seperti: beban kerja dan masa kerja lingkungan fisik). Ada lima faktor yang merupakan beban tambahan pada lingkungan kerja, yaitu: faktor fisik, kimia, biologis, fisiologis dan mental psikologis. Faktor fisik meliputi: penerangan, suhu udara, kelembaban, kebisingan, cepat rambat suara, vibrasi mekanisme, radiasi dan tekanan udara. Faktor-faktor ini apabila tidak memenuhi syarat akan menimbulkan gangguan pada tenaga kerja mulai dari timbulnya kelelahan kerja yang relatif lebih cepat sampai menimbulkan penyakit akibat kerja. Selain faktor lingkungan kerja, beban kerja, faktor individu juga sangat berpengaruh pada timbulnya kelelahan. Faktor individu antara lain kondisi kesehatan, jenis kelamin, umur dan status gizi (Kasjono, 2004).
Salah satu industri yang menunjang perekonomian adalah PT. Adi Satria Abadi, yang bergerak di bidang penyamakan kulit. Proses produksi di PT. Adi Satria Abadi meliputi: pickle (seleksi bahan), tanning (pencucian dan pemberian warna dasar), shaving (penipisan ukuran kulit yang dikehendaki atau menurut pemesanan), dyeng (pewarnaan dengan bahan chrome) dan retan (pewarnaan untuk warna putih dengan bahan formalin), enzine (pengeringan kulit semi kering) dan setter (pelebaran kulit dengan sisrtem pres), hanging (pengeringan total) dan milling (pelemasan kulit), wide stacking (pelemasan kulit untuk yang berwarna putih), stacking (pelemasan kulit yang berwarna), toggle (pelebaran kulit akhir dengan dipanasi), gudang (pengepakan hasil akhir proses). Dari proses tersebut faktor risiko yang ditimbulkan salah satunya adalah getaran mesin. Mesin-mesin produksi di PT. Adi Satria Abadi dapat menimbulkan faktor-faktor bahaya yang kemungkinan mengganggu kesehatan bagi tenaga kerjanya. Getaran mesin akan diteruskan melalui lantai, kaki dan tangan serta lengan tenaga kerja tersebut, bila intensitasnya melampaui batas tertentu bisa mengakibatkan gangguan kesehatan tenaga kerja. ((
Faktor lingkungan yang mampu menimbulkan getaran di PT. Adi Satria Abadi berasal dari proses: tanning, shaving, enzine dan setter, hanging dan milling. Studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 09 Febuari 2008 di PT. Adi Satria Abadi dengan pengisian kuesiner oleh tenaga kerja, memberikan hasil bahwa tenaga kerja mengalami keluhan kelelahan kerja seperti: merasa sukar berfikir, gugup menghadapi sesuatu, lelah berbicara, kurang berkonsentrasi, cenderung lupa terhadap sesuatu, daya pikir menurun, lelah seluruh tubuh, enggan bekerja dengan cekatan, tidak tenang dalam bekerja, nafsu makan menurun, merasa lesu, ngantuk dan pusing, sulit tidur dan keluar keringat secara berlebihan.
Atas dasar itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh intensitas getaran terhadap kelelahan tenaga kerja PT. Adi Satria Abadi di Banyakan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Terdapat 70% dari 20 karyawan mengalami gejala-gejala kelelahan kerja di bagian tanning, shaving, enzine dan setter, hanging dan milling. Kelelahan ini diduga dipengaruhi oleh salah satu faktor fisik beban tubuh akibat kelelahan kerja yaitu getaran. 
Atas dasar uraian diatas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

Apakah ada pengaruh intensitas getaran terhadap kelelahan tenaga kerja PT. Adi Satria Abadi di Banyakan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya pengaruh intensitas getaran terhadap kelelahan tenaga kerja PT. Adi Satria Abadi di Banyakan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya intensitas getaran masing-masing bagian di PT. Adi Satria Abadi Banyakan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta.

b. Diketahuinya tingkat kelelahan tenaga kerja pada masing-masing bagian di PT. Adi Satria Abadi Banyakan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta.

D. Ruang Lingkup

1. Materi Penelitian

Materi penelitian ini adalah Kesehatan Keselamatan Kerja (K3).

2. Variabel Penelitian

a. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intensitas getaran, dengan alasan bahwa pengaruhnya besar terhadap kelelahan lingkungan kerja PT. Adi Satria Abadi di Banyakan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta.
b. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kelelahan tenaga kerja PT. Adi Satria Abadi di Banyakan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta, dengan alasan bahwa tenaga karja yang lelah dapat menurunkan produktivitas kerja sehingga dapat merugikan perusahaan.

3. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini mengambil tempat di PT. Adi Satria Abadi Banyakan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta.

4. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah tenaga kerja di PT. Adi Satria Abadi yang terpapar getaran karena tenaga kerjanya mempunyai risiko besar terhadap penyakit akibat kerja (PAK).

5. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2008 pada saat hari kerja dan dilakukan sebelum tenaga kerja mulai bekerja dan setelah selesai bekerja untuk melaksanakan pengukuran kelelahan kerja, untuk pengukuran getaran dilakukan pada saat karyawan bekerja, sedangkan wawancara dilakukan pada waktu istirahat sehingga tenaga kerja tidak terganggu.
E. Manfaat Penelitian

1. Ilmu pengetahuan

Untuk menambah ilmu pengetahuan, khususnya dalam ruang lingkup Hygiene perusahaan dan Kesehatan Keselamatan Kerja.
2. Pemilik PT. Adi Satria Abadi di Banyakan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta

Sebagai masukan bagi pemilik usaha agar lebih memperhatikan Kesehatan dan Keselamatan di ruang kerja sehingga dapat mencegah terjadinya kelelahan kerja pada tenaga kerja akibat getaran.

3. Tenaga kerja

Memberikan informasi tentang pengaruh intensitas getaran terhadap kelelahan kerja, sebagai masukan bagi tenaga kerja agar dapat berusaha mencegah terjadinya kelelahan atas dirinya.

F. Keaslian Penelitian
Berdasarkan pengamatan peneliti belum ada penelitian sejenis yang membahas “Pengaruh Intensitas Getaran Terhadap Kelelahan Tenaga Kerja PT. Adi Satria Abadi di Banyakan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta”. Adapun penelitian lain yang sama-sama meneliti tentang kelelahan kerja antara lain:
1. Nur Endah Aetiani (2002) Instansi Politeknik Kesehatan Yogyakarta Jurusan Kesehatan Lingkungan, dengan judul Hubungan Jenis Pekerjaan, Tekanan Panas, Shiff Kerja dan Status Gizi dengan Tingkat Kelelahan Tenaga Kerja di Instalasi Gizi dengan Tingkat Rumah Sakit Umum PKU Muhamadiyah Yogyakarta.

2. Ulfa Khasanah (2005) Instansi Politeknik Kesehatan Yogyakarta Jurusan Kesehatan Lingkungan, dengan judul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kelelahan Tenaga Kerja di Bagian Loom dan Grey Finishing PT. Cambrics Primissima Medari Sleman, Yogyakarta. Faktor-faktor kelelahan yang diteliti disini adalah umur, jenis pekerjaan, kebisingan dan status gizi.
Berdasarkan uraian di atas, maka yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu adalah intensitas getaran belum pernah diteliti dalam satu penelitian.
(( wawancara dengan bapak Haryono bagian personalia di PT Adi Satria Abadi pada tanggal 09 Febuari 2008
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